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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan minat belajar dan hasil belajar 

peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti penerapan Chemistry Learning Community 

(CLC) berbasis discovery di kelas XI SMA N 2 Ngaglik pada materi Larutan Asam Basa. 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experiment dengan desain one-group pretest-posttest. 

Variable bebas penelitian berupa model pembelajaran yaitu CLC berbasis discovery dengan 

variabel terikatnya adalah minat dan hasil belajar Kimia. Pemilihan sample menggunakan 

teknik convenience sampling, dengan instrumen pengumpulan data berupa angket untuk minat 

belajar dan soal untuk hasil belajar kimia peserta didik. Analisis hasil belajar menggunakan uji 

Wilcoxon signed rank, sedangkan untuk minat belajar menggunakan uji Paired t-test. Hasil 

analisis paired sample t-test menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 untuk minat belajar 

yang menunjukkan adanya perbedaan minat belajar yang signifikan antara peserta didik 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran CLC berbasis discovery. Sementara hasil uji 

Wilcoxon signed rank sebesar 0,000 menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran. 
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PENGARUH PENERAPAN CHEMISTRY LEARNING COMMUNITY BERBASIS 

DISCOVERY TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Abstract. his research aims to determine the differences in learning interest and learning 

outcomes of students before and after participating in the implementation of a discovery-based 

Chemistry Learning Community (CLC) in class XI SMA N 2 Ngaglik on the material Acid-Base 

Solutions. This research is a pre-experiment research with a one-group pretest-posttest design. 

The independent variable of the research is a learning model, namely discovery-based CLC 

with the dependent variable being interest and learning outcomes in Chemistry. The sample 

selection used a convenience sampling technique, with data collection instruments in the form 

of a questionnaire for learning interest and questions for students' chemistry learning 

outcomes. Analysis of learning outcomes uses the Wilcoxon signed rank test, while interest in 

learning uses the Paired t-test. The results of the paired sample t-test analysis show a 

significant value of 0.000 for interest in learning, which shows that there is a significant 

difference in interest in learning between students before and after participating in discovery-

based CLC learning. Meanwhile, the Wilcoxon signed rank test results of 0.000 shows that 

there are significant differences in learning outcomes between students before and after 

learning. 
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PENDAHULUAN 

Kehidupan era revolusi industri 4.0 menuntut suatu negara untuk terus membangun 

inovasi dan mengalami transisi agar mampu bersaing dengan negara lain. Salah satu aset utama 

yang dapat menentukan kemajuan suatu negara adalah Sumber Daya Manusia (SDM). 

Keterlibatan dalam pengembangan sumber daya manusia, penting bagi negara untuk 

mengembangkan masyarakat sipil. Pendidikan merupakan salah satu alternatif dalam 

membekali peserta didik agar mampu berkompetisi dalam kehidupan di masa depan (Asri, 

2016). 

Salah satu bentuk Pendidikan adalah melalui pembelajaran di sekolah. Dalam 

pembelajaran selalu ada dua kegiatan yang terjadi, yaitu belajar dan mengajar. Proses belajar 

merupakan hubungan antara pendidik dan peserta didik. Hal ini menjadi sangat penting, karena 

dalam proses belajar memiliki proses tranfer pengetahuan (transfer of knowledge) dalam pola 

kegiatan terpadu, yaitu kegiatan belajar peserta didik dan kegitan mengajar pendidik yang 

diatur untuk dapat mendapatkan tujuan pengajaran (Sudjana, 2010). 

Salah satu bagian ilmu pengetahuan yang berharga adalah IPA (Sains) yang di dalamnya 

terkandung ilmu kimia. Topik kimia umumnya berisi materi yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan teknologi. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor peserta didik menganggap 

sulit dalam mempelajari kimia (Sirhan, 2007). Kimia merupakan salah satu bagian ilmu yang 

paling sulit, karena kimia tidak hanya mempelajari aspek teoritis, tetapi juga mempelajari aspek 

empiris dan komputasi. 

konsep-konsep yang melandasi materi asam basa belum dipahami dengan baik dan 

benar, sehingga peserta didik cenderung menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-

konsep selanjutnya (Dewi, Susilaningsih, & Sulistyaningsih, 2018). Sulitnya mata pelajaran 

kimia menyebabkan peserta didik mengalami kendala dalam mempelajari dan menguasainya. 

Kendala peserta didik dikarenakan adanya faktor penggangu yang bersifat psikologis, 

sosiologis maupun fisiologis, yang akhirnya berakibat hasil belajar menjadi rendah dari peserta 

didik tersebut (Hasibuan, 2015). Minat belajar menjadi salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. Perbedaan minat belajar peserta didik dapat 

terlihat pada sikap yang ditunjukkan terhadap stimulasi yang disajikan oleh pendidik dalam 

kegiatan pembelajaran, seperti semangat, rasa senang dan tanggung jawab (Sudjana, 2013). 

Rendahnya minat belajar pada peserta didik membutuhkan penerapan pembelajaran yang aktif 

dan inovatif, sehingga peserta didik dapat berperan secara langsung dan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diyakini mampu mengubah 

paradigma tersebut adalah dengan menerapkan chemistry learning community (Dkorver, et al., 

2020). 

Model discovery learning perlu dikembangkan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik dikawal untuk menemukan sendiri konsep dari materi 

yang akan dipelajari (Nbina, 2013). Model discovery learning dapat mengawal siswa untuk 

mempelajari aturan atau prinsip (Mayer, 2004). Model discovery learning terdiri dari dua 

model yaitu belajar secara mandiri dan bekerja dalam kelompok belajar, sehingga dapat 

berguna dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efisien bagi semua peserta didik (Khasnis 

& Manjunath, 2011). 

Komunitas Pembelajaran kimia adalah salah satu komunitas yang berpikir sistem, yang 

merupakan cara untuk memeriksa dan menangani perilaku dan fenomena yang kompleks dari 

perspektif yang lebih komprehensif (Orgill et al., 2019). Proses pembelajaran melalui 

pendekatan pembelajaran kelompok berbasis penemuan (Chemistry Learning Community) 

dapat memfasilitasi peserta didik yang mampu memiliki kemampuan mengemukakan pendapat 

dan memecahkan masalah dengan baik (Fahmi & Waryudi, 2019).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini ingin mencoba menerapkan Chemistry 

Learning Community (CLC) berbasis discovery untuk dilihat pengaruhnya terhadap minat dan 
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hasil belajar kimia peserta didik kelas XI SMA N Ngaglik, khususnya pada materi larutan asam 

basa. Harapannya jika penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh tersebut, maka 

dapat menjadi acuan bagi pendidik tentang adanya perpaduan atau kombinasi yang baik untuk 

diterapkan antara suatu pendekatan dengan model, dalam hal ini pendekatan CLC yang 

dipadukan dengan model discovery yang ternyata dapat meningkatkan minat belajar kimia 

khususnya, dan kemungkinan dapat diterapkan untuk mata pelajaran yang lain yang bermuara 

pada peningkatan hasil belajar peserta didik.   

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experiment 

dengan desain one-group pretest-posttest, pada penelitian ini yang akan dilihat pengaruhnya 

adalah pembelajaran chemistry learning community berbasisi discovery terhadap minat dan 

hasil belajar. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri yang berlokasi di Ngaglik. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI peminatan MIPA. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), angket minat belajar dan soal tes. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara non-probability sampling yaitu 

convenience sampling.  convenience sampling merujuk pada ketersediaan informasi dan subjek 

atau partisipasi yang ada (Setyosari, 2013: 72).  

Tahap awal yang dilakukan peneliti adalah melakukan pre-tes terlebih dahulu serta 

membagikan angket awal pembelajaran untuk seluruh kelas XI selanjutnya dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan Chemistry Learning Community berbasis discovery, 

selama proses pembelajaran berlangsung dan dilanjutkan dengan post-test pada akhir 

pembelajaran serta membagikan angket akhir pembejaran. Data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisi noramlitasnya menggunakan program SPSS dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

data dari masing-masing variable dapat terdistribusi normal atau tidak. Dari hasil analisis yang 

telah dlakukan terdapat satu data yang tidak normal makan uji data selanjutnya menggunakan 

uji paired t-test dan uji Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL 

Pada penelitian diperoleh dua data yaitu data minat belajar (angket) dan hasil belajar 

(soal pretest-posttest). Selain itu pada penelitian ini dilakukan analisis validitas dan reliabilitas 

angket minat belajar dan soal hasil belajar peserta didik. Analisis soal pretes-posttest dan 

angket minat belajar dilakukan dengan program SPSS statistic versi 20. Nilai Cronbach Alpha 

yang diperoleh berdasarkan hasil uji reliabilitas soal hasil belajar adalah 0,621 yang 

menandakan soal tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas soal ini termasuk ke dalam tingkat 

questionable dari tingkatan reliabilitas dan untuk nilai Cronbac Alpha yang diperoleh 

berdasarkan hasil uji reliabilitas angket minat belajar adalah 0,740 yang menandakan angket 

tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas soal ini termasuk ke dalam tingkat acceptable dari 

tingkatan reliabilitas menurut George dan Mellery (dalam Gliem & Gliem, 2003). Sehingga 

angket dan soal pretes-posttest dapat digunakan kembali untuk mengambil data, berikut data 

hasil uji normalitas 

Table 1. Data Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnov 

 Statistic df Sig Kesimpulan 

Minat belajar sebelum pembelajaran 0,094 80 0,075 Sebaran normal 

Minat belajar sesudah pembelajaran 0,084 80 0,200 Sebaran normal 

Hasil belajar sebelum pembelajaran 0,280 80 0,000 Sebaran tidak normal 

Hasil belajar sesudah pembelajaran 0,098 80 0,057 Sebaran normal 
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Data dinyatakan dapat terdistribusi normal apabila hasil tersebut memenuhi persyaratan 

Psignifikansi > 0,05 dengan taraf signifikansi 5% yang berarti Ho diterimah sehingga data tersebut 

dinyatakan berdistribusi normal. Pada analisis hasil belajar sebelum pembelajaran tidak 

berdistribusi normal sebab Psignifikansi < 0,05 dengan taraf signifikansi 5% yang berarti Ho 

ditolak. Karena terdapat satu data yang tidak normal maka analisis dilakukan dengan 

menggunakan uji paired t-test dan Wilcoxon.  

Uji Paired t-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan antara 

minat belajar sebelum dan minat belajar sesudah penerapan pembelajaran terhadap kelas 

eksperiment. Uji Paired t-test dianalisis menggunakan IBM SPSS statistic versi 20. Berikut 

tabel hasil uji paired t-test 

Table 2. Data Uji Paired t-test 

Data 
Kolmogorov-Smirnov 

t df Sig (2-tailed) Kesimpulan 

Minat belajar -12,668 79 0,000 Ada beda 

Data minat belajar tersebut menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, 

sehingga H1 diterimah. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikansi antara minat belajar sebelum dan minat belajar sesudah diberikan perlakuan. 

Uji Wilcoxon signed rank test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran terhadap kelas 

eksperiment. Uji Wilcoxon signed rank dianalisis menggunakan IBM SPSS statistic versi 20. 

Berikut tabel hasil uji Wilcoxon signed rank test.  

Table 3. Data Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Data Asymp. Sig. (2 tailed) Z A 

Hasil belajar 0,000 -7,786 0,05 

Data hasil tersebut menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga Ho 

ditolak dan H1 diterimah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

anatara hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

 

2. PEMBAHASAN 

Perbedaan Minat Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Mengikuti Chemistry 

Learning Community Berbasis Discovery. Pada penerapan chemistry learning community 

berbasis discovery pada materi larutan asam basa, minat belajar kimia peserta didik diukur 

menggunakan angket minat belajar. Angket terdiri dari 23 pernyataan, yang terdiri dari 13 soal 

positif dan 10 soal negarif. Terdapat 4 pilihan dalam menjawab pernyataan tersebut yaitu SL 

(selalu), SR (Sering), KD (kadang-kadang), dan TP (tidak perna) dengan skor berturut-turut 4, 

3, 2, dan 1 hal ini berlaku untuk pernyataan positif dedangkan untuk pernyataan negatif berlaku 

sebaliknya yaitu 1, 2, 3, dan 4. Angket minat belajar diberikan kepada peserta didik pada saat 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran materi asam basa. Data minat belajar awal dan 

akhir yang telah diperoleh dari setiap kelas, kemudian dianalisis menggunakan uji paired t-

test. Uji paired t-tes digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan minat belajar awal 

dan akhir yang telah mengikuti pembelajaran chemistry learning community berbasis 

discovery.  

Berdasarkan data minat belajar diawal dan diakhir maka diperoleh hasil uji paired t-tes 

menggunakan IBM SPSS statistic versi 20 diperoleh harga signifikansi sebesar 0,000, harga 

signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 oleh sebab itu, H0 ditolak sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar sebelum dan minat belajar sesudah 

penerapan pembelajaran. Penerapan chemisty learning community berbasis discovery berhasil 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
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Proses pembelajran chemisty learning community berbasis discovery memiliki kekhasan yang 

ditandai dengan observasi, eksperiment, dan melibatkan peserta didik, melalui hal ini peserta 

didik diajak untuk bisa menemukan sendiri pengetahuan serta mampu untuk mengkontruksi 

pengetahuan tersebut dengan mengetahui maknanya (Pangesti & Radia, 2021). 

Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan LKPD chemistry learning community 

berbasis discovery yang merupakan salah satu pembelajaran yang dapat melibatkan peserta 

didik secara aktif, karena peserta didik dituntut untuk terlibat aktif sehingga dapat 

berkomunikasi secara baik dalam memecahkan suatu persoalan. Setiap pertanyaan yang 

terdapat dalam LKPD merupakan pertanyaan-pertanyaan yang meminta kepada peserta didik 

berfikir dan memecahkanya melalui jalur diskusi bersama kelompok. Pertanyaan-pertanyaan 

dalam LKPD bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

teori bahwa chemistry learning community berbasis discovery mampu menarik minat belajar 

karena proses pembelajaran yang terjadi melibatkan peran aktif peserta didik sehingga mereka 

mampu memberikan manfaat bagi dirinya sendiri (Matheas, 2017). 

Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Mengikuti Chemistry 

Learning Community Berbasis Discovery. Pada penelitian ini, hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah mengikuti penerapan chemistry learning community berbasis discovery 

perbeda antara peserta didik satu dengan peserta didik yang lainya. Salah satu contoh 

perbedaan ini dapat dilihat dari gambar 1 dan gambar 2 berikut. Peserta didik dengan kode A31 

dan A61 mendapatkan nilai hasil belajar awal sama yaitu 10,00 namun mendapatkan nilai hasil 

belajar akhir yang berbeda. Pada peserta didik dengan kode A31 mendapatkan nilai 70,00 

sedangkan pada peserta didik dengan kode A61 mendapatkan nilai 40,00. 

 

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik Kode A61 Soal Nomer 1 

 

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik Kode A31 Soal Nomer 1 

Terdapat juga kenaikan terhadap nilai peserta didik secara signifikan pada hasil belajar 

awal dan hasil belajar akhi. Kenaikan nilai belajar ini salah satunya terjadi pada peserta didik 

dengan kode A42. Perbandingan jawaban dari hasil belajar awal dan hasil belajar akhir 

Kenaikan hasil belajar yang signifikan ini dapat dianalisis berdasarkan jawaban peserta didik. 

Salah satu hal yang dapat dijadikan acuan untuk melihat keberhasilan dari proses belajar 

adalah hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah hasil dari adanya proses interaksi, proses 

belajar dan evaluasi belajar yang dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik melalui 

kegiatan pembelajaran (Syahputra, 2020). 

Hasil Wilcoxon signed rank test terdapat skor hasil belajar kimia peserta didik diperoleh 

asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dengan taraf signifikan 5% sehingga asymp. Sig. (2-tailed) 

0,000 < 0,05. Harga ini menandakan bahwa hiporesis nol (H0) ditolak yang berarti terdapat 
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perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar kimia sebelum dan sesudah penerapan 

chemistry learning community berbasis discovery. 

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan menghubungkan 

kejadian yang terjadi disekitar lingkungan. Kemudian peserta didik berdiskusi untuk mencari 

solusi dari kejadian tersebut, hal ini merupakan salah satu cara untuk melatih kemandirian 

belajar baik secara individu maupun berkelompok, sekaligus untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik sehingga bisa mendorong hasil belajar menjadi lebih baik. Sejalan dengan 

pernyataan (Jamil et al., 2020) bahwa minat belajar merupakan pendorong sekaligus 

penggeraka yang berasal dalam diri peserta didik untuk dapat melakukan suatu tujuan, sehingga 

peserta didik akan menjadi tekun dalam belajar, sehingga akan mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan.  

Penerapan chemistry learning community berbasis discovery mengharapkan peserta 

didik untuk belajar lebih aktif dengan beberapa kegitan mulai dari stimulasi, identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengelolahan data, pembuktian dan menarik kesimpulan. 

Penerapan chemistry learning community berbasis discovery dapat membuat peserta didik 

terlibat aktif dan bertanggung jawab. Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar peserta didik 

meningkat, selain itu hasil belajar tidak hanya berasal dari dirinya sendiri tetapi dapat juga 

berasal dari lingkungan maupun  pengalaman orang lain (Syachtiyani & Trisnawati, 2021). 

Pada penerapan chemistry learning community berbasis discovery, peserta didik terlihat 

berdiskusi secara aktif dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

dalam LKPD dengan baik dan benar. Hal tersebut menandakan bahwa proses belajar yang 

dialami individu maupun kelmpok telah suskses yang ditandai dengan nilai hasil balajar peserta 

didik. Hasil belajar tidak hanya digunakan sebagai evaluasi seberapa dalam pengetahuan yang 

didapat peserta didik tetapi juga pengalaman apa saja yang telah didapatkan setelah proses 

pembelajaran berlangsung (Syachtiyani & Trisnawati, 2021).  

 

KESIMPULAN 

1. Ada perbedaan yang signifikan antara minat belajar peserta didik sebelum dam sesudah 

mengikuti penerapan pembelajaran chemistry learning community berbasis discovery di 

kelas XI SMA Negeri Ngaglik. 

2. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik sebelum dam sesudah 

mengikuti penerapan pembelajaran chemistry learning community berbasis discovery di 

kelas XI SMA Negeri Ngaglik. 
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